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ABSTRAK

Gout arthritis merupakan atau biasa disebut dengan asam urat adalah peyakit radang sendi yang
dapat menimbulkan rasa nyeri, panas, bengkak, dan kaku pada persendian yang disebebakan
oleh kandungan asam urat yang berlebih dalam darah sehingga terjadi penumpukan Kristal asam
urat dipersendian dan jaringan lunak lain. terapi nonfarmalogis yang dapat dilakukan adalah
pemberian terapi kompres air hangat rebusan serai. Tujuan studi ini adalah Mengetahui
Pengaruh Pemberian Hidroterapi (kompres hangat) Air Rebusan Serai (Cymbopogon Citratus)
Terhadap Penurunan Nyeri Arthritis Gout di Kelurahan Pebatuan. Metode studi ini
menggunakan metode studi kasus. Subyek yang digunakan dalam studi ini adalah sebanyak 5
orang dengan diagnose medis gout arthritis. Pengumpulan data yang digunakan dalam studi ini
yaitu dengan menggunakan wawancara dan NRS. Hasil penerapan menunjukan bahwa sesudah
dilakukan penerapan kombinasi hidroterapi (kompres hangat) dan serai (cymbopogon citratus)
yaitu 3-4 (skala ringan). Terdapat pengaruh pemberian kompres hangat air rebusan serai
(cymbopogon citratus) terhadap penurunan nyeri Arthritis Gout di Kelurahan Pebatuan tahun
2024.

Kata kunci: Arthritis Gout, Nyeri, Kompres Hangat Air Rebusan Serai.

ABSTRACT

Gout arthritis, commonly known as uric acid, is an inflammatory joint disease that can cause
pain, heat, swelling, and stiffness in the joints. It is caused by an excessive amount of uric acid
in the blood, leading to the accumulation of uric acid crystals in the joints and surrounding soft
tissues. One non-pharmacological therapy that can be administered is warm compress therapy
using boiled lemongrass water. This study aims to examine the effect of hydrotherapy (warm
compress) using lemongrass (Cymbopogon citratus) decoction on pain reduction in gout
arthritis patients in Pebatuan Subdistrict. The study employed a case study method with five
participants medically diagnosed with gout arthritis. Data were collected through interviews
and the Numerical Rating Scale (NRS). The results showed that after the implementation of
hydrotherapy combined with lemongrass decoction, pain levels decreased to a mild level (NRS
3—4). The findings indicate that warm compress therapy using boiled lemongrass water has an
effect on reducing gout arthritis pain in Pebatuan Subdistrict in 2024.
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PENDAHULUAN

Indonesia  termasuk  negara
dengan jumlah penyakit asam urat
terbanyak, dan penyakit ini banyak
diderita oleh lanjut usia. Lanjut usia
adalah seseorang yang telah mencapai
usia 60 tahun keatas. Menurut World
Health  Organisation (WHO) lansia
digolongkan menjadi 4 (empat) yaitu :
usiapertengahan 45-59 tahun, lanjut usia
60-74 tahun, lanjut usia tua 75-90 tahun,
dan lansia sangat tua (very old) diatas 90
tahun  (Amalia et al, 202I).
Bertambahnya usia, fungsi fisiologis
mengalami penurunan sehinggapenyakit
tidak menular banyak terjadi pada
lansia. Dimasa tua lansia akan
mengalami hilangnya secara perlahan
kemampuan jaringan untuk memperbaiki

diri  atau  mengganti diri  dan
mempertahankan struktur serta
mempertahankan  fungsi  normalnya

sehingga tidak dapat bertahan terhadap
jejas  (infeksi)  dan
kerusakan yang diderita (Amalia et al.,
2021).

memperbaiki

Indonesia
peningkatan populasi penduduk lansia
yang amat pesat dari 4,48% pada tahun
1971 (5,3 juta jiwa) menjadi 9,77% pada
tahun 2010 (23,9 juta jiwa). Bahkan
pada tahun 2020 diprediksi akan terjadi
ledakan jumlah penduduk lansia sebesar
11,34% atau sekitar 28,8 juta jiwa.
Peningkatan jumlah lansia
mempengaruhiaspek kehidupan mereka,
antara lain perubahan-perubahan fisik,

mengalami

biologis, psikologis, social, dan
munculnya penyakit degeneratif akibat
proses penuaan tersebut (Ardhiatma et
al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian
oleh Riskesdas (2013), penyakit sendi

merupakan penyakit terbanyak ketiga
(24,7 %) setelah stroke (57,9 %) dan
hipertensi (36,8 %), yang meningkat
seiring bertambahnya usia.

Menurut WHO (Organisasi
Kesehatan Dunia) menyatakan bahwa
penduduk dunia terkena asam urat
mancapai 5-10% dengan usia 5 hingga
20 tahun serta pada umur 55tahun sekitar
20%  (Budiarti, 2020). Menurut
(Riskesdas, 2018) di  Indonesia
prevalensi penyakit asam urat pada usia
55-64 tahun sebanyak 15,5%, usia 65-74
tahun sebanyak 18,6%, usia >75 tahun
sebanyak 18,9%. Kadar asam urat pada
setiap orang memang berbeda. Untuk
kadar asam urat normal pada pria
berkisar antara 3,5-7 mg/dl, dan pada
wanita 2,6-6 mg/dl (Astria, 2021). Gejala
yang khas pada gout arthritis adalah
adanya keluhan nyeri, bengkak, dan
terdapat tanda-tanda inflamasi pada sendi
metatarsal- phalangealibu jari kaki (atau
yang disebut dengan podagra). Gout
arthritis  fase  akut menyebabkan
morbiditas yang tinggi, namun apabila
diterapi segera setelah munculnya gejala
dapat menghasilkan prognosis yang baik.
Pada  fase  kronik, gout dapat
menyebabkan destruksi sendi yang berat
dan gangguan ginjal(Umah et al., 2020).
Menurut Helmi ZN (202), penanganan
Arthritis Gout dapat dilakukan dengan
terapi farmakologi  dan  non
farmakologi. Terapi farmakologi dengan
pemberian non steroidal antiinflamatory
drugs (NSAID), colchicine,
corticosteroid, probenecid, allopurinol,
dan uricosuric. Sedangkan terapi non
farmakologi yang dapat dilakukanantara
lain menggunakan tanaman herbal, dan
teknik relaksasi (kompres hangat), terapi
non farmakologi bertujuan untuk
membuka pori-pori, melebarkan
pembuluh darah yang dapat
meningkatkan sirkulasi darah kebagian
yang nyeri, menurunkanketegangan otot
sehingga mengurangi nyeri  akibat
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spasmeatau kekakuan pada otot maupun
sendi (Potter, 2020). Serai (Cymbopogan
Citratus) merupakan tumbuhan sejenis
rumput-rumputan ~ yang mengandung
minyak atsiri  dengan komponen
sitronelal (antioksidan) 32-45%, geraniol
(antioksidan) 12-18%, sitronellil asetat
2-4% sitral, kavikol eugenol, elemol dan
seskwiterpene laim 2-5%, elemen dan
cadinene 2-5%, kadinol, kadinen,
vanilin, limonen kamfen (Hyulita, 2014).
Air serai memiliki sifat kimiawi dan
efek farmakoloogi dengan rasa pedas
dan bersifat hangat sebagaianti radang
(anti inflamasi ), menghilangkan rasa
nyeri yang bersifat analgetik serta
melancarkan sirkulasi darah, yang
diindikasikan untuk menghilangkannyeri
otot dan nyeri sendi pada penderita
arthritis, badan pegelinu dan sakit
kepala (Yanti et al., 2018). Kompres
hangat adalah upaya yang mudah dan
murah, sehingga diharapkan dapat
mengatasi atau menurunkan keluhan
nyeri lansia dengan GA (Gulbuddin &
Hikmatyar, 2017). Terapi kombinasi
kompres hangat dengan serai dapat
dijadikan  alternatif ~ terapi non
farmakologi dalam penurunan skala
nyeri pada penderita gout arthritis (asam
urat). Terapi kompres hangat Serai ini
mudah dicari dan mudah digunakan
dalam sehari-hari (Budiarti, 2020).
Pemberian kompres hangat serai dapat
dijadikan alternatif dalam pemberian non
farmakologi dalam menurunkan tingkat
nyeri pada Asam urat. Pada penelitian
(Anne Rufaridah, Ayuro Cumayunaro,
2020) terdapat pengaruh komrpes hangat
rebusan serai terhadap penurunan nyeri
yang diderita oleh klien yang mengalami
penyakit asam urat Di Kelurahan Parak
Laweh Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk
Begalung ). Banyak nya pendertita
arthritis gout di kelurahan pebautan yang
di jumpai peneliti saat melakukan proses
pengkajian kesehatan dan sebagian besar
belum mengetahui tentang penyakit dan

cara mengatasinya, peneliti tertarik
memberikan edukasi dan penerapan
terapi non famakologi yang dapat
digunakan untuk mengatasi nyeri akibat
arthritis goaut. Terapi yang dipilih yaitu
Pemberian kompres hangat rebusan
serai.

METODE

Desain penelitian ini
menggunakan desain studi kasus. Subjek
yang digunakan dalam studi kasus yang
diambil yaitu dengan pasien Penyakit
Gout Arthritis. yang terdiri dari 5 pasien
yang mengalami masalah keperawatan
nyeri dengan skala nyeri 4 — 6 ( sedang ).
Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data menggunakan lembar
observasi dan NRS (Numeric Rating
Scale).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi penerapan yang
dilakukan pada 5 pasien didapatkan bahwa
ke 5 pasien setelah dilakukan kompres
hangat air rebusan Serai
(cymbopogonictratus) dalam waku
pemberian 10 menit selama 5 hari berturut-
turut secara nyata mampu manurunkan skala
nyeri sendi pada penderita asam urat. Skala
nyeri sebelum dan sesudah Penerapan
kombinasi hidroterapi dan serai dari skala 5-
7 NRS (nyeri skla sedang) turun menjadi 3-
4 NRS (nyeri skala ringan).

Pemberian kompres hangat pada
daerah tubuh akan memberikan sinyal ke
hypothalamus melalui sumsum tulang
belakang. ketika reseptor yang peka terhadap
panas di hipotalamus dirangsang, sistem
efektor mengeluarkan signal yang mulai
berkeringat dan vasodilatasi perifer.

Dari hasil pengkajian ke 5 pasien
setelah diberikan penerapan hidroterapi
tersebut ke 5 pasien mengatakan keluhan
nyeri berkurang. Menurut teori yang di
kemukakan oleh Lukman dan Ningsih
(2011) dalam Yurida Olviani (2020)
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penatalaksanaan untuk menghilangkan nyeri
dan peradangan, mempertahankan fungsi
sendi dan kemampuan maksimal serta
mencegah atau memperbaiki deformitas
yang terjadi pada sendi, salah satu tindakan
yang bisa dilakukan yaitu dengan tindakan
hidroterapi  dengan  kompres hangat.
Pemberian air hangat memberikan rasa
hangat pada seseorang dengan menggunakan
cairan atau alat yang dapat melancarkan
aliran darah, mengurangi rasa sakit dan
memberikan rasa nyaman serta
meningkatkan aliran darah ke daerah sendi
sehingga proses radang dapat di kurangi dan
sendi dapat berfungsi secara maksimal
(Mahua et al., 2018). Selain itu ditambah
dengan serai yang mengandung minyak
atsiri yng bersiffat panas, yang dapat
mengurangi peradangan (Hannan et al,
2019). Menurut Hayulita (2013) dalam Dewi
Siti Oktavianti dan Siti Anzani (2021)
Pemberian kompres hangat juga dapat
dikombinasikan dengan tanaman herbal
untuk memberikankhasiat yang lebih, salah
satunya
Citratus).
Serai  (Cymbopogan
merupakan sejenis
mengandung

dengan serai (Cymbopogan
Citratus)
rumput-
minyak

tumbuhan
rumputan  yang
atsiridengan komponen sitronelal
(antioksidan) 32-45%, geraniol (antioksidan)
12-18%, sitronellil asetat 2-4% sitral,
kavikol eugenol, elemol dan seskwiterpene
laim 2-5%, elemen dan cadinene 2-5%,
kadinol, kadinen, vanilin, limonen kamfen.
Air serai memiliki sifat kimiawi dan efek
farmakoloogi dengan rasa pedas dan bersifat
hangat sebagai anti radang (anti inflamasi),
menghilangkan rasa nyeri yang bersifat
analgetik serta melancarkan  sirkulasi
darah,yang diindikasikan untuk
menghilangkan nyeri otot dan nyeri sendi
pada penderita Arthritis, badan pegelinu dan
sakit kepala (Olviani & Sari, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian, teori

dan penelitian terkait, peneliti berasumsi

bahwa nyeri pada Arthritis Gout bisa
diturunkan atau dikurangi dengan pemberian
hidroterapi  dengan  kompres  hangat
kombinasi dengan tanaman herbal serai.
Pemberian kompres hangat air rebusan serai
pada daerah yang terasa nyeri akan
memberikan rasa hangat dan mengurangi
nyeri akibat peradangan dari air rebusan
serai yang mengandung minyak atsiri dan
efek farmakologi sebagai anti radang dan
analgetik yang memberikan rasa hangat
(Widiyanto et al., 2020). Efek hangat ini
akan merangsang sistem reseptor sehingga
mengeluarkan signal yang akan
mengakibatkan terjadi vasodilatasi perifer
menyebabkan aliran darah ke setiap
jaringan, khususnya yang mengalami radang
dan nyeri, sehingga terjadi penurunan nyeri
sendi pada jaringan yang meradang.

SIMPULAN

Gout arthritis merupakan
penyakit yang ditandai dengan nyeri
yang terjadi  berulang-ulang yang
disebabkan adanya endapan kristal
monosodium urat yang terkumpul
didalam sendi sebagai akibat dari
tingginya kadar asam urat didalam
darah. Gejala yang khas pada gout
arthritis adalah adanya keluhan nyeri,
bengkak, dan terdapat tanda-tanda
inflamasi pada sendi metatarsal-
phalangeal 1ibu jari kaki. Pengkajian
yang dilakukan pada lima responden
menunjukkan bahwa klien mengalami
nyeri pada sendi akibat peningkatan
kadar asam urat sehingga diberikan
intervensi Penerapan kompres hangat air
rebusan Serai (cymbopogonictratus).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
Penerapan kompres hangat air rebusan
Serai (cymbopogonictratus) dalam waku
pemberian 10 menit selama 5 hari
berturut-turut secara nyata mampu
manurun kan skala nyeri sendi pada
penderita asam urat. Skala nyeri sebelum
dan sesudah Penerapan kombinasi
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Hidroterapi dan Serai skala 5-7 NRS
(nyeri skla sedang) turun menjadi 3- 4
NRS (nyeri skala ringan).
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